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BAB T

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Didalam rangka PELITA dapat dilihat pada sektor
pembangunan ekonomi, khususnya di dunia peternakan a2yam
ras. Telah menjadi kenyataan bahwa mulai dari kota-kota
besar sampai kepelosok pedesaan mulai banyak dipelihara
ayam ras, akan tetapi tidak sedikit keluhan-keluhan yang
dilontarkan kepada umum tentang kesulitan-kesulitan da-
lam pemeliharaan terutama masalah kematian ayam
( Anonimus, 1972 )..Selain ayam ras mulai tahun 1986 ke-
beradaan ayam buras terlihat mendapat perhatian dari pe-
merintah yang cukup serius. Bentuk perhatian tersebut di-
wujudkan dalam suatu program intensifikasi ayam buras.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan gizi keluafga di
daerah rawan gizi meningkatkan pendapatan per kapita,
serta meningkatkan populasinya ( Purwono, 1986 ).

SJebenarnya ayam buras/ kampung mempunyai potensi
yang cukup besar dalam mengembangkan daging dan telur,
jika saja pemeliharaannya terencana dan terarah dengan
baik seperti yang telah dilakukan di daerah Kalimantan
Selatan dengan mencoba melakukan pemeliharaan dengan sis-
tim pemeliharaan ayam ras ( Anonimus, 1986 ). Cara men-
dapatkan makanan ayam buras lain dengan ayam ras, Pada

ayam burae kebiasaan dipelihara secara ekstensif, maka
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makannyapun mencari sendiri selain juga kurang diperhati-
kan oleh para peternak. Sedangkan ayam ras selalu disedia-
kan oleh peternaknya sendiri seperti makanan yang banyak
mengandung protein, karbohidrat, mineral maupun vitamin,
yang kesemuanya itu merupakan bagian yang membentuk susun-
an kimiswi sel darah. Sel darah terdiri dari eritrosit

( sel darsh merah ), lekosit ( sel darah putih ) dan
trombo=it. Froses pembentukan eritrosit terjadi secara ab-
normal apabila tidak cukup bahan-bahan tersebut diatas

( Schalm, et al., 1975 ).

Guna meningkatkan kualitas daging ataupun telur.da-
lam suatu peternakan ayam, tentunya diperlukan penanganan
yang baik serta terpeliharanya kesehatan dari ternak itu
sendiri. Maka diperlukan suatu kontrol terhadap penyakit
juga penanggulangannya sedini mungkin. Didalam mendiagnosa
suatu penyakit, selain pemeriksaan dilapangan tentu perlu
pemeriksaan secara laboratorium, bila dalam pemeriksaan
dilapangan diragukan dan perlu pemeriksaan lebih lanjut.
Salah satu pemeriksaan laboratorium adalah perlunya di-
ketahui gambaran darah secara keseluruhan ( Price dan

Wilson, 1984 ).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui per-

pendingan gambaran darah ayam buras dengan ayam ras.
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1.3. Kegunaan Penelitian

Dari uraian dan hasil penelitian yang diperoleh,
semoga nantinya dapat dipakai sebagai bahan perbandingan

dalam pembahasan program-program penelitian lanjutan.
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BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

N
=

Ayam -

Usaha dibidang produkei hasil unggas ( peternak-
an ayam ras ) diprioritaskan untuk peternak keeil di pe-
desaan yang pada umumnya merupakan golongan ekonomi le-
mah. Usaha peternakan ayam ras juga telah banyak memberi-
van andil dalam menciptakan lapangan kerja, menumbuhkan
kegiatan ekonomi di pedesaan dan tentu juga menyediakan
bahan pangan yang bergizi tinggi ( Hadiyanto, 1986 ).

Selain ayam ras ternyata ayam buras mendapat tem-
pat tersendiri bagi peternak desa, mengingat banyak man-
faat yang dapat diperoleh misalnya, telur serta daging.
Ayam buras umumnya terdapat didesa-desa yang memiliki
kesed erhanaan dalam.hal makanan dan pemeliharaannya juga
mudah. Ayam buras dapat dimanfagtkan sebagai  tabungen
bila sewaktu-waktu diperlukan untuk menutupi. kebutuhan
sehari-hari.

- Ayém ras berasal dari luar negeri sedang ayam bu-
ras diduga‘ayam asli Indonesia dan kemungkinaﬁ keturun-

an dari ayam hutan, Gallus bankiva dan Gallus varius

( Prasetyo, 1986 ). Ayam buras umumnya lebih tahan ter-
hadap perubahan cuaca karema kemampuannya beradaptasi
cukup baik dibanding ayam ras. Ayam buras sudah tersebar

diseluruh daratan Indonesia ( Djanah, 1971 L
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22 Darah

Larah adalah suatu cairan tubuh yang komplek, ter-
diri dari sel-sel darah dan plasma, yang berfungsi se-
bagai sistem transportasi dalam tubuh. Bagian dari darah
ini 60 % berupa plasma dan 40 % sisanya adalah sel-gsel
darah. Plasma adalah cairan darah yang tidak terdapat
sel-sel darah. Sedangkan bagian yang terdapat dalam plas-
ma ialah 91 % terdiri dari air dan 9 % lainﬁya terdiri
dari karbohidrat, lemak, protein, hormon, vitamin, enzim
dan garam-garam mineral. Untuk sel-sel darah terdiri
dari eritrosit, lekosit dan trombosit ( Swenson, 1970;

Seiverd, 1973; Brown, 1975 ).
ks Eritrosit

Eritrosit unggas dan mamalia tingkat rendah ber-
inti. Proses pembentukan eritrosit setelah lahir ter-
jadi di sumeum tulang, sumsum dari semua tulang aktif
dalam memproduksi sel darah, sedang pada keadaan fetus
proses pembentukan eritrosit dapat terjédi di hati, lim-
pa dan getah bening ( Swenson, 1970; Kelly, 1974; Thomp-
son, 1980 ). Eritrosit mérupakan komponen darah yang
penting. Eritrosit mempunyai fungsi dalam transportasi
okéigen dan karbondioksida, oleh karena itu eritrosit
dikenal sebagai pigmen respirasi ( Wintrobe, 1967;
Davidsohn dan Henry, 1969 ). Eritrosit berfungsi pula

mengatur suhu tubuh, menjaga keseimbangan asam dan- basa
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tubuh, mengangkut hormon menuju jaringan sasaran dan
sebapai. pertahanan tubuh terhadap infeksi ( Schalm : &t
al., 1975; Ganong, 1979; Harper et al., 1979 ). Jumlah
eritrosit normal untuk ayam betina rata-rata 2,72 juta/
mm3 ( Cook, 1967 yang dikutip oleh Sturkie, 1977 ).
Burton et al., (1971) menyatakan bahwa pada anak ayam,
burung merpati dan burung puyuh sama dengan mamalia bila

dalam keadaan hipoksia akan terjadi kenaikan jumlah eri-

trosit dan hematokrit ( dikutip dari Sturkie, 1977 ).

sl Packed Cell Volume

Hematokrit atau Facked Cell Volume (PCV) adalah

perbandingan antara volume total eritrosit dengan volume
dirah depn tak berhubungan langsung dengan volume plasma

( ¥oyd, 1981 ). PCV merupakan proporsi sel-sel darah
merah perifer ( Kelly, 1974 ). bavidsohn dan Henry (1969),
menyatakan bahwa hematokrit atau PCV adalah volume dari
eritrosit yane dinyatakan dalam persen (%) dari whole
blood dalam sampel. Faktor-faktor yvang mempengaruhi eri-
trosit berpengaruh pula pada hematokrit ( Sturkie, 1977 )5
1'CV normal pada anak ayam rata-rata 40,0 % ( Kock, 1981 ).
venurut otorkie (1977) yang mengutip dari Lucas dan Jamroz
(1961) meliporkan h::hw:xl ICV normal ayam betina rata-rata
30,5 4. baia keadaan anemia terjadi penurunan jumlah eri-

t al., 1965 yang

trogit, ksaar hemoglobin dan PCV ( Sood,
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dikutip oleh Lanza et al., 1980 ).
2.5. Hemoglobin

Didalam eritrosit terdapat suatu protein konjugasi
dengan berét molekul 64.450 yang mempunyai peranan pen-
ting dalam fungsi pertukaran gas dari eritrosit tersebut.
Protein konjugasi ini dikenal sebagai hemoglobin . yang- -
mengandung 4 kelompok hem dan globin ( Linman, 1975 ).
Faktor-faktor yang mempengarnhi eritropoisis dan jumlah
sel darah juga mempengaruhi kadar hemoglobin, misalnya
hipoksia ( Burton et al., 1971 yang dikutip oleh Sturkie,
1977 ). Kadar normal hemoglobin darah perifer berbeda-
heda tergantung jenis kelamin dan umur dari hewan ( Cole,
1974 Brown, 1975 ). Pilaski (1972), melaporkan * bahwa
kadar hemoglobin normal ayam betina rata-rata 9,8 g/100ml
( dikutip dari Sturkie, 1977 ). Kadar hemoglobin . yamg™
mengalami penurunaf dibawah normal dapat disebabkan olehi
penyakit parasiter, misalnya kutu, caplak, cabing lambung
atau didalam ransum makanannya kekurangan vitamin, asam

amino dan zat besi ( Frandson, 1986 ).
2.6 Lekogsit

Lekosit atau sel darah putih mempunyai fungsi me-
lindungi tubuh dari keganasan bakteri, organisme dan sel
lainnya ( Downey, 1965 ). Jumlah lekosit adalah jumlah

cel per milimeter kubik darah dan jumlah ini menggambar-
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kan keseimbangan antara persediaan sel dan kebutuhan sel
untuk fungsi lekosit pada berbagai jaringan ( Kelly,

1974 ). Lekosit terdiri dari dua bentuk yaitu 1lekosit
polimorfonuklear ( granulosit ) dan lekosit mononuklear

( agranulosit ). Lekosit polimorfonuklear terdiri atas
heterofil, eosiﬁofil dan basofil, sedangkan lekosit mono-
nuklear terdiri atas limfosit dan monosit ( Kelly, 1974 )
Lekoait mempunyai peranan penting dalam hal pertahanan
tubuh. Jumlah lekosit normal pada ayam betina leghorn
putih dewasa rata-rata 29.400 per mm3 ( Lucas dan Jamroz,
1961, yang dikutip oleh Hodges, 1977 ). Jumlah 1lekosit :
normal pada ayam semua umur rata-rata 30.400 per mm3

( Cook, 1937 yang dikutip oleh Sturkie, 1977 ). Kock
(1@81)! melaporkan bahwa jumiah lekosit normal pada anak
ayam 18.000 - 29.000 per mm3 dengan rata-rata 20.000 per
mm3. Yeningkatan jumlah lekosit dapat disebabkan oleh
trauma, perdarahan akut dan intoksikasi obat-obatan

( Cole, 1974 ). Sedang penurunan jumlah lekosit dapat
disebabkan oleh infeksi virus, bahan radio aktif dan

bahan kimia ( Medwey et al., 1969; Cole, 1974 ).

2T Diferensial Lekosit
2.7.1. Heterofil

Tipe lekosit yang terdapat dalam darah unggas ini
kadang~kadang membentuk polimorfonuklear pseudoeosinofil-

ik granulosit, tetapi dalam bentuk yang sederhana suatu
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sel membentuk heterofil. Pada manusia dan mamalia ter-
tentu, seperti anjing lekositnya memiliki granulosit/
warna yang netral ( neutrofil ) ( Sturkie, 1977 )5
lieterofil berfungsi memfagosit bakteri dan  partikel=-
partikel kecil dalam mempertahankan tubuh. Persentase
_heterofil normal ayam betina leghorn putih dewasa 13,3 %
( Luaas dan Jamroz, 1961, yang dikutip oleh Hedges,1977 ).
Menurut Sturkie (1977), mengutip dari Cook (1937), me-
laporkpn.bahwa persentase heterofil normal ayam semua
umir rata-rata 15,1 %. Peningkatan jumlah heterofil dapat
disebabkan nl1eh intoksikasi bahan-bahan kimia dan obat-
shatan. Pada infeksi sistemik yang disebabkan baktari,
dapat mengakibatkan terjadinya'peningkatan jumlah hetero-
£i1 \ Medway et al., 1969; Cole, 1974; Kelly, 1974 ).
Penurunan jumlah heterofil dapa£ disebabkan oleh bahan-

hahan toksik, infeksi virus dan kelaparan ( Price dan

Wilson, 1984 ).

" L B

T2, Fosinofil

Eosinofil berfungsi untuk menetralkan protein asing.
fetapi pada golongan unggas tidak banyak diketahui fungsi
lari pada eosinofil itu sendiri ( Hodges, 1977 ). Persen-
tase eosinofil normal ayam betina leghorn putih dewasa
2,5 % ( Lucas dan Jamroz. 1961 yang dikutip Hodges, 1977 ).
Sedang persentase eosinofil normal ayam semua umur rata-

rata 2,7 % ( Cook, 1937, yang dikutip oleh Sturkie, 1977 ).
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Penuruﬁan jumlah eosinofil dibawah normal dapat disebab-
kan oleh stres ( Cole, 1974 ). Peningkatan jumlah eo-
sinofil diatas normal dapat disebabkan oleh infeksi ca-
cing dan keadaan alergi ( Boddie, 1956; Cole, 1974;

Hodpes, 1977 ).

2L TS Bagotal

Rasofil dalam keadaan normal jarang ditemukan da-
1am darah dan basofil ini berfungsi menghambat mekanisme
pembekuan ( Medway et al., 1969; Doxey, 1971 ). Sedang-
fungsi basofil péda unggas rata-rata kurang Jelas
( Selye, 1965, yang dikutip oleh Hodges, 1977 ). Persen=
tase basofil normal ayam betima leghorn putih dewasa 2,4%
( Tmeas dan Jamroz, 1961 yang dikutip oleh Hodges, 1977 )
Sedang Cook (1937), menyatakan bahwa persentase basofil
normal ayam semua umur rata-rata 2,7 %, yang dikutip oleh

Sturkie (1977).

2.7.4. Limfosit

.

Limfosit mernpakan mayoritas lekosit dalam darah
unegas . Terdapat perbedaan yang luas dalam bentuk dan
akuren sel-sel ini ( Sturkieé, 1977 ). Limfosit berfungsi
dalam poemberitukan ;ntibodj ( Leaye]l. 1960; Frandson, 1968;'
Hodges, 1977 ). Persentase limfbsit normal ayam betina
leshorn putih dewasa 76,1 % ( Lucae dan Jamroz, 1961, yang

dikutip oleh Hodges, 1977 ). Menurut Sturkie (1977) yeng
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mengutip dari Cook (1937), menyatkan bahwa persentase
limfosit normal ayam semua umur rata-rata 73,3 %. Penurun-
an jumlah limfosit dapat disebabkan oleh penyakit viral,
keadaan stres dan radiasi ( Cole, 1974; Kelly, 1974 ) &
teningkatan jumlah limfosit dapat disebabkan oleh keadaan
sesﬁnﬂh dilakukan vakasinasi dan stadium kesembuhan dari

panyakit infekei ( Cole, 1974 ).
2.7.5. Monosit

Monosit berfungsi sebagai fagositogis parfikel-
partikel besar, seperti jamur dan protozoa ( Cole, 1974;
Hodges, 1977 ). Kock (1981) menyatakan bahwa persentase
monoeit normel untuk ayam 8,1 %. Sedang persentase monosit
normal syam betina leghorn putih dewasa 5,7 % ( Lucas dan
Jamroz, 1961, yang dikutip oleh Hodges, 1977 ). Penurunan
jumlah monosit dapat terjadi pada satdium awal dari stres,
tetapi retelah stadium akut suatu penyakit berakhir maka
diituti oleh peningkatan jumlah monosit ( Schalm, et al.,
1975 ). Feningkatan jumlah monosit dapat terjadi pada
keadaan penyakit infeksi, misalnya erysipelas, listerio-

sig babi, dan brucellosis ( Cole, 1974 )5
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BAB III

HIPOT ES IS

Hipotesis yang akan diuji pada masing-masing pa-

rameter untuk jenis ayam dan umur ayam adalah sebagai

berikut :

1.

Terhadap kadar hemoglobin

Hipotesis nihil (Hy) : tidak ada perbedaan nyata pa-
da jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap kadar
hemoglobin ayam.

Hipotesis alternatif (H1) : ada perbedaan nyata pada
jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap kadar he-

moglobin ayam.

. Terhadap harpa Packed Cell Volume (PCV)

Hipotesis nihil (H,) : tidak ada perbedaan nyata pa-
da jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap nilai

Packed Cell Volume ayam.

Hipotesis alternatif (H1) : ada perbedaan nyata pada
jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap nilai

Packed Cell Volume ayam.

Terhadap jumlah eritrosit

Hipotesis nihil (H,) : tidak ada perbedaan nyata pa-
da jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap jumlah
eritrosit ayam.

Hipotesis alternatif (Hq) : ada perbedaan nyata pada
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jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap jumlah

eritrosit ayam.

Terhadep jumlah lekosit

Hipotesis nihil (HO) : tidak ada perbedaaﬁ nyata pa-

da jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap jumlah
lekosit ayam.
Hipotesis alternatif (H1) : ada perbedaan nyata pada

jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap jumlah

lekosit ayam.
Terhadap diferensial lekosit meliputi : persentase
heterofil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit.
Hipotesis nihil (H,) : tidak ada perbedaan nyata pa-
da jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap persen-

tase heterofil, eosinofil, basofil, limfosit dan

monosit ayam.
Hipotesis alternatif (H1) : ada perbedaan nyata pada
jenis ayam, umur dan interaksinya terhadap persentase

heternfil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit

A A
riY il e
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BAB IV

MATERI DAN METODE

R Materi Penelitian

4.1.1. Tempat, Waktu Penelitian dan Hewan Fercobaan

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Patologi
Klinik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya.

Waktu penelitian berlangsung selama 2 bulan di-
mulai pada tanggal 15 Nopember 1986 sampai dengan tanggal
15 Januari 1987.

Dalam penelitian ini dipergunakan ayam betina se-
banyak 60 ekor yang terbagi atas 30 ekor ayam betina bu-
ras dan 30 ekor ayam petelur ras ( Lohmann Brown ), serta
masing-masing jenis ayam terbagi dalam 3 kelompok umur
yaitu starter (0-8-minggu), grower ( 8-18 minggu), layer
( 18 minggu) demikian juga masing-masing kelompok umur
terdiri 10 ekor ayam., Lalu untuk diteliti jumlah eritro-
sit, PCV, kadar hemoglobin, jumlah lekosit dan diferensi-
al lekosit ( heterofil, eosinofil, basofil, limfosit dan
monosit ). Ayam kampung berasal dari daerah Sidoarjo dan
ayam ras berasal dari daerah Blitar. Ayam-ayam tersebut
dimasukkan dalam satu kandang untuk diadaptasikan selama
4 minggu sebelum diteliti. |

Kandang terdiri dari 12 petak, tiap-tiap petak ber-
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ukuran 80 X 100 cm . dengan tinggi 40 cm yang berdinding
bambu, atap dari genting dan beralaskan sekam. Tiap-tiap
petak terdiri dari 5 ekor ayam ( dalam satu kelompok
umur ). Makaﬁan yang diberikan sama untuk kedua  jenis
ayam serta disesuaikan dengan kelompok umurnya. Makanan-
nya jenis komersial produksi pabrik makanan ternak PT.
Charoen FPokphand Indonesia Feed Mill Co. Ltd. Untuk
Starter dengan 521, Grower dengan 522, Layer dengan 524.
Serta diberikan pula Vita Chick sebagai vitamin ditambah-

kan secukupnya dalam air minum.

4.1.2. Alat-alat yang digunakan

4.1.2.1. Untuk pengukuran eritrosit.

Pipet pengencer thoma, kamar penghitung, gelas

penutup, mikroskop dan alat penghitung.

4.1.2.2. Untuk pengukuran PCV metode mikrohematokrit.

Tabung mikrokapiler, penutup khusus ( plastisin ).
alat pemusing mikrohematokrit (Autocrit centrifuge Adam)

dan alst pembaca/ reader.

4.1.2.3. Untuk pengukuran kadar Hb dengan metode Sahli.

Tabung hemometer dengan pembagian dalam g % dan %

dalam normal, gelas warna coklat (warna standart), pipet

Sahli yvang merupakan kapiler dan mempunyai volume 20 cmm,
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pipet pastur dan pengaduk dari gelas.

4.1.2.4. Untuk pengukuran lekosit dan jenis lekosit.

Gelas obyek, mikroskop dan Blood Cell Counter.

4.1.3. Reagen-reagen penelitian

Larutan dCL 0,1 N, larutan hayem, alkohol 70 %y
antikoagulan (EDTA), aquades, metil alkohol, glicerol,

cat Giemsa dan Wright's,

4.2. Metode Penelitian

R A% Fengambilan bahan

Empat minggu setelah diadaptasikan, dilakukan
pengambilan darah dan tiap ekor ayam satu kali pengambil-
an darahnya., Tiap hari 5 ekor ayam untuk diperiksa darah-
nya (eritrosit, FCV, Hb; lekosit dan jenis lekosit),

Ayam dismbil carahnya melslui vena brachialis sebanyak
1-2 ml dengan menggunakan spuit desposiblé. Kemudian
darah ditampung dalam tabung yang berisi ELTA sebanyak
2 mz, tabung dikocok perlahan-lahan agar tidak membeku,
Selanjutnya diperiksa eritrosit, PCV, kadar Hb, lekosit

dan diferensial lekosit.

4.2.2. Tata ears pemeriksaan
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4.2.2.1. Pemeriksaan jumlah eritrosit

[

Larah diisap dengan pipet eritrosit sampai tanda
0,5 dan diisap pula larutan Hayem sampai tanda 101. Ke-
dua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah
lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada sumbu
panjangnya selama dua menit atau sampai tercampur rata,
larutan yang tidak tercampur pada ujung pipet dibuang
ceng=2n cara meneteskan sebanyak tiga tetes. Kemudian
larutan dimasukkan kedalam kamar penghitung dengan me-
nempatkan ujung pipet pada tepi gelas penutup, karena
gayﬂ.knpi]er maks larutan akan mengalir masuk mengisi
daerah hitung. rferhitungan dengan menggunakan mikros-
kop dengan pembesaran 45 X.
Cara perhitungan : dihitung jumlah eritrosit yang ter-
dapat dalam 5 empat persegi ( A, B, C, D, E ), kelima
masing-masing persegi mempunyai volume 1/250 cmm.
Misalnya jumlzh eritrosit yang terdapat dalam 5 empat
persegl adalah N, sedang volume ke 5 empat persegi
5/250 cmm. Jadi nilai eritrosit terdapat dalam 5/250
cmm = 1/50 emm. lengenceran larutan darah = 200 X, maka

dumlah eel eritrosit per-cmm darah adalah

1

) % 208 Nij= 18000 N4

4,2.2.2. Femeriksaan Facked Cell Volume
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Larah dengan antikoagulansia dimasukkan kedalam
tabung mikrokapiler yang khusus dibuat penetapan mikro-
hematokrit dan tutup salah satu ujungnya dengan penutup
khusnus. Kemudian masukkan tabung kapiler itu kedalam
alat pemusing khusus ( sentrifus mikrohematokrit ) yang
mempunysi kecepatan besar yaitu 16.000 rpm. Pusingkan
selama %-5 menit. Dibacahhematokrit dengan menggunakan

alat khusus ( mikrohematokrit raider ).

4.2.2.3. Pemeriksaan kadar hemoglobin

Tabung hemometer diisi dengan larutan HCL 0,1 N
samp:i tanda 2 g%, darah yang diisap dengan pipet Sahli
dimasukkan kedalam tabung hemometer tersebut  dengan
hati-hati tanpa menimbulkan gelembung udara. Sebelum
pipet dikeluarkan dibilas dulu dengan henghisap dan me-
niup larutan HCL berkali~kali. Kemudian ditunggu selama
10 menit untuk pembentukan asam hematin, setelah 10 me-
nit warna yang dibentuk acsam hematin disamakan dengan
gelas warna standar dengan menambahkan aquades setetes
demi setetes sambil diaduk sampai warnanyé sama. Hasil-
nya dibaca dan dinyatakan dalam g/100 ml.

Semua tata cara pemeriksasn diatas dikutip dari

Siswadi dan kawan-kawan (1977).
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4.2.2.4. Pemeriksaan jumlah lekosit dan diferensialnya.

Tata cara pembuatan hapusan darah dan pemriksaan
lekosit serta diferensial lekosit untuk golongan unggas
menurut metode Rosskopt dan Woerpel (1984) yang dikutip
oleh Lein dan Campbel (1984), sebagai berikut :

Susunan larutan yang dipakai

larutan Wright's 1.0 g

larutan Giemsa 1.0 g

methyl alkohol 125 ml
| glycerok 3.0 ml

Campur semua bahan-bahan diatas bersama-sama di-
satu tempat dan saring dengan kertas saring. Maka telah

dapat untuk mengecat hapusan darah.

Cara kerja pengecatan

- hapusan di cat selama 1 menit.

tambahkan air/aquades sama banyak pada hapusan.

- tiup perlahan-lahan secara melintang, bilas ha-
pusan dengan air/aguades sehingga terlihat per-
ubahan warna hi jau.

- bilas sekali lagi dengan air sedikit demi sedi-
kit.

- biarkan mengering lalu periksa dibawah mikros-

Kop .
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Cara perhitungan lekosit :

Pemeriksaan lekosit pada preparat kering dibawah
mikroskop dengan pembesaran 40X. Pemeriksaan kira-kira.
10 lapangan pandang dan hitung semua lekosit. Kemudian

diambil rata-rata dan kalikan dengan 2 (dua).

Cara pernitungan diferensial lekosit :

FPenghitungan diferensial lekosit dilakukan pada
deerah penghitungan (counting area). Dimulai dari satu
sisi dan bergerak menuju kesisi yang lain, lalu pindah
sejauh 2=% lapangan pandang kekiri atau kekanan dan me-
nuju sisi semula dan seterusnya.

setiap lapangan pandang dihitung jumlah diferen-

sial lekosit dengan alat Blood Cell Counter, sehingga

didapatkan jumlah 100 sel ( Siswadi dan kawan-kawan,
77 ).
Hasil yang didapatkan ditulis sebagai berikut :

misal : (He), (Eo), (Ba), (Iy), (Mo). .
B4 A e B LR

4.%. Frarameter Yang Diukur

larameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:
1. Jumlah eritrosit, PCV, kadar hemoglobin, jum-
lah lekosit dan diferensial lekosit ayam buras

betina starter (0-8 minggu), grower ()8-18
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minggu) dan layer ()1_

2. Jumlazh eritrosit, FCV, k{

lah lekosit dan diferensiag

petelur starter (0-8 minggu),

minggu) dan layer (>18 minggu

A .4. Rancangen Percobaan Dlan Analisis Stat

Kancangan percobaan ini berupa rancangarn acak
lergkap dengan pola faktorial ( 2X3 1

Ad~ dua faktor perlakuan yaitu faktor jenis ayam
denpan dua taraf masing-masing taraf : A1 = ayam

A? = ayam ras. Faktor umur dengan tiga

uras;
taraf masing-masing taraf : Ul = 0-8 minggu
(starter); U2 =>8—18 minggu (grower); U3 => 18
mingpu (layer). Seluruh date kasar yang terkum-
pul ditabulasikan dan disajikan dalam bentuk ta-
bel. Untuk mengetahui jumlah eritrosit, PCV, ka-
dar hemoglobin, jumlah lekosit dan diferensial
lekosit pada masing-masing jenis ayam, dari data
yang terkumpul, dicari rata-rata dan standar
geviasinya. Un{uk mengetahul perbedaan gambaran
dorah tersebut berdasarkan perbedaan jenis ayam
dgan umur, serta untuk mengetahui adanya interaksi

antarn jenis ayam dan umur, maka terhadap data
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yang diperoleh dilakukan analisis statistik .dengan meng-
gunakan analisis varian berdasarkan disain eksperimen
rancangan acak lengkap dengan pola faktorial 2 X 3
( Sudjana, 1985 ).
Kriteria penilaian uji hipotesis adalah :
Hipotesis nihil (HO) : tidak ada perbedaan.
Hipotesis alternatif (H1) : ada perbedaan.
Pada tingkat probabilitas 0,95 ( taraf kemaknaan 5% ),
bila = P hi tung (F 0,05 * maka HO diterima. I

( I—'}o,os ) H, ditolak.

5 hitung,} F o o5 » maka Ho ditolak.
e <0.05 ) Hy diterima.
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BAB V

L]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sstelah dilakukan pengukuran sampel darah untuk
jumlah eritrosit, PCV, kadar hemoglobin, jumlah lekosit,
dan diferensial lekoeit, maka hasilnya tercatat pada
lampiran 1, lampiran 2, lampiran 3, lampiran 4, lampiran
5, lampiran 6, lampiran 7, lampiran 8, dan lampiran 9.

Dari data ini dicari rata-rata dari masing-masing tingkat

umur pada macing-masing jenis ayam, hasilnya sebagai ber-

34 U 9T

S EIE Jumlah Eritrosit

Pada tabel 1, terlihat rata-rata jumlah eritrosit
pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam pete-
lur ras jumlah eritrosit sedikit lebih tinggi dibanding
dengan ayam betina 5uras. Setelah dilakukan pengujian

statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan yang bermakna

berdasar pada jenis ayam terhadap jumlah eritrosit

( }1>{7,ﬂ% ) ( lampiran 1 ). Jumlah eritrosit menurun pada
umur tua ( Lucas dan Jamroz, 1961, dikutip dari Sturkie,
77 ). Letelah dilakuken pengujian statistik, ternyata
ada perbedhan jumlah eritrosit berdasar pada umur ayam
certa adanya pengaruh interaksi antara jenis dan umur ayam
terthadap jumlah eritrosit (I“(0,0S ) ( lampiran 1 ). Ppada
uji BNJ, ada perbedaan nyata antara kelompok umur starter

dengan grower dan antara grower dengan layer ( lampiran 1 ).
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Tabel 1.

Bata—rata dan standar deviasi jumlah eritrosit

ayam penelitian ( dalam juta/mm> ).

Umur : Starter Grower +~Layer
Jenis (0-8 minggu) | ()8-18 minggu)| ()18 minggu)
: a . b c
Buras 1,707+ 0,28 ZaD ) & U 65 2,447+ 0,32
Ras 2,09%s 0,37 5,47% 0,48 | 2,15% 0,31

Keterangan
Pada tanda huruf yang sama, tak ada perbedaan (P) 0,05).
Pada tanda huruf yang berbeda, ada perbedaan (P<0,05).

Gy Packed Cell Volume ( PCV )

Fada tabel 2, terlihat rata-rata PCV pada kedua
Jjenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam petelur ras PCV
sedikit lebih tinggi bila dibanding dengan ayam betina
buras. Setelah dilakukan pengujian statistik, ternyata
tidak terdapat perbedaan PCV berdasar jenis ayam, serta
tidak ada pengaruh interaksi-antara jenis dan umur ayam
terhadap PCV (‘P>CL05 ) ( lampiran 2 ). Pada pengaruh
umur setelah dilakukan pengujian statistik, ternyata ter-
dapat perbedaan PCV berdasar umur ayam ( P(0,0S )
( lampiran 2 ). Pada uji BNJ, ada perbedaan nyata antara
kelompok umur starter dengan layer dan antqra grower deng-

an. layer ( lampiran 2 )
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Tarbel 2

Rata-rata dan standar deviasi Packed Cell Volume { PGV )

ayam penelitian ( dalam persen )

Umur Starter Grower Layer
Jenis (0-8 minggu) (08-18 minggu) (D18 minggu)

Buras | 33,30% 2,75 | 31,60% 3,47 | 28,40% 1,96

b, 2,31 | 29,40% 2,67

Ras 32.90%% 2,02 33,00

Keterangan
Pada tanda huruf yang sama, tak ada perbedaan ( P)’0,0S )

Pada tandz huruf yang berbeda, ada perbedaan ( I;(0,0S )

e Kadar Hemoglobin

n

Pada tabel 3%, terlihat rata-rata kadar hemoglobin
pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam petelur
ras kadar hemoglobin sedikit lebih tinggi bila dibanding
dengan ayam betina buras. Setelah dilakukan pengujian
statistik, ternyata tidak ada perbedaan kadar hemoglobin
berdasar pada jenis ayam (iP)(hOS ) ( Yampiran 3 ). Me-

t al., (1970), menyatakan bahwa kadar hemo-

— —

nurut Vaida,
clobin makin menurun sejalan dengan bertambahnya umur
hewan ( dikutip oleh Schalm, et al., 1975 ). Setelah

di Iakukan penguijian Stﬂtjﬁtjk; ternyata terdapat perbeda-
an kadar hemoglobin berdasar: pada umur ayam, serta ada
vengaruh interaksi antara jenis dan umur ayam terhadap
kadar hemoglobin ( P“(0.0S Y( lampiran 3 ). Pada uji BNJ,
ada perbedasn nyata antara kelompok umur starter dengan

layer ( lampiran % s
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Tabel 3.
Rata-rata dan standar deviasi kadar hemoglobin
ayam penelitian ( dalam gram/100ml1 )
Unur Starter Grower : Layer

Jenis (0-8 minggu) ()8-18 minggu)| ()18 minggu)

- 1 : =4 D) - c

Buras 7,05+ 0,49 6,93+ 0,49 6,66+ 0,34

Ko 7,867+ 0,99 | 6,91% 0,48 6,47%+ 0,18

erangan

lada tanda huruf yang sama, tak .ada perbedaan ( P> 0,05 )

b

da tanda huruf yang berbeda, ada perbedaan ( I‘(0,0S )

i Jumlah Lekogit

tada tabel 4, terlihat rata-rata jumlah lekosit
pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam pete-
lur ras jumlah lekosit sedikit lebih tinggi bila dibanding
dengan ayam betina buras. Setelah dilakukan pengujian sta-
tistik, ternyata tidak terdapat perbedaan.jumlah lekosit
berdassr pada jenis ayam ( £>'0,05 ) ( lampiran 4 ). Me-
nurut Ue bhaw; et al., (1969), menyatakan bahwa jumlah
lekosit menurun sejalan dengan pertambahan umur hewan
( dikutip oleh Schalm, et al., 1975 ). Setelah dilakukan
penguijian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan
iumlah lekosit berdasar pada umur ayam serta tidak ada
pengarnh interaksi antara jenis dan umur ayam terhadap

Jjumlah lekosit ( .f">ﬂ,ﬂ5 ) 28 i lampiran 4 ).
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Tabel 4.
Rata-rata dan standar deviasi jumlah lekosit
ayam penelitian ( dalam ribu/mm> )
'Umur. Starter Grower Layer
Jenis (0-8 minggu) (}8-18 minggu) (}18 minggu)

Buras 29,10% 3,81 28,52%+ 4,08 27,38% 1,44

Ras 29,442+ 4,03 28,62%+ 3,66 27,542+ 0,63

Keterangan
Yada tanda huruf yang sama; tak ada perbedaan (ZP) 0,05 )

Fada tanda huruf yang berbeda, ada perbedaan ( P{L0,0S )

i Diferensial Lekosit

5.5.1. Persentase Heterofil

Faca tabel 5, terlihat rata-rata persentase hetero-
fil pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam
peteiur res persentase heterofil sedikit lebih tinggi bila
dibanding dengan ayam betina buras . Setelah dilakukan
pengujian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan
persentase heterofil yang bermakna berdasar pada jenis

ayam ( P)(MCB ) ( lampiran 5 ). Menurut Lucas dan Jamroz

(1961), menyatakan bahwa persentase heterofil ayam betina
leghorn putih meningkat dengan bertambahnya umur ( di-
kutip oleh Sturkie, 1977 ). Setelah dilakukan pengujian
statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan persentase

heterofil yang bermakna berdasar pada umur ayam serta ti-
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dak ada pengaruh interaksi antara jenis dan umur ayam ter-

hadap persentase heterofil ( E>»0,05 ) ( lampiran 5 ).

5.5.2. Fersentase Eosinofil

Fada tabel 5, terlihat rata-rata persentase eosino-
fil pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam
petelur ras persentase ecsinofil sedikit lebih tinggi bila
dibanding dengan ayam betina ras. setelah dilakukan peng-
ujian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan persen-
tase eosinofil yang bermakna berdasarkan pada jenis ayam
( P) 0,05 ) ( lampiran 6 ). Persentase eosinofil makin me-
nurun sejalan dengan pertambahan umur hewan ( Holman dan
Lew, 1965, yang dikutip oleh Schalm, et al., 1975 ). Se-
telah dilakukan pengujian statistik, ternyata tidak ter-
dapat perbedaan persentase eosinofil yang bermakna ber-
dasar. pada umur ayam serta tidak terdapat pengaruh inter-
aksi antars jenis dan umur ayam terhadap persentase eosi-

nofil ( P)C,OS ) ( lampiran 6 ).

5.5.5. Persentase Basofil

Yada tabel 5, terlihat rata-rata persentase basofil
pada kedua jenis ayam teraapat perbedaan. Pada ayam pete-
lur ras persentase basofil sedikit lebih tinggli bila di-
banding denfan ayam betina buras. Setelah dilakukan peng-
ujian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan persen-

tase basofil yang bermakna berdasar pada jenis ayam
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(,1) 0,05 ) ( lampiran 7 ). Schalm, et al., (1975), me-

laporkan bahwa persentase basofil makin menurun bersama-
an dengan bertambahnya umur hewan, dikutip dari Holman

dan Dew (1965). Setelah dilakukan pengujian statistik,

ternyata tidak terdapat perbedaan persentase basofil yang

bhermakna berdasar pada umur ayam serta tidak terdapat
pensaruh interaksi antara jenis dan umur ayam terhadap

persentase basofil ( F) 0,05 ) ( lampiran 7 ).

5.5.4. lersentase Limfosit

lada tabel 5, terlihat rata-rata persentase limfo-
1t pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam
retelur ras persentase limfosit sedikit lebit tinggi bila
dibanding dengan ayam betina buras. Setelzh dilakukan
pengujian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan
_persentase limfosit yang bermakna berdasar pada jenis
ayam ( J)i]ﬁﬂ; ) ( lampiran 8 ). Menurut Wilkins dan
Hodges (1962), menyatakan bahwa gérsentase limfosit me-
nurun sejalan densan bertambahnya umur hewan ( dikutip

h1leh irthh, et al., 1975 ). Setelah dilakukan pengujian

statictil, ternyata tidak terdapat perbedspan persentase
Limfogit yvane bermakna berdasar pada umur ayam dan tidak
ada pengaruh interaksi antara Jenis dan umur ayam ter-

hadap persentase limfosit ( }>0,05 ) ( lampiran 8 ).
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5.5.5. Persentase Monosit

Yada tabel 5, terlihat rata-rata persentase mono;
git pada kedua jenis ayam terdapat perbedaan. Pada ayam
petelur ras persentase monosit sedikit lebih tinggi Dbila
dibanding dengan ayam betina buras. Setelah dilakukan
pergujian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan
persentase monosit berdasar pada jenis ayam ( P) @5/05%
( lampiran 9 ). Pada pengaruh umur setelah dilakukan peng-
uiian statistik, ternyata tidak terdapat perbedaan persen-
tase monosit vang bermakna berdasar pada umur ayam serta
tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis dan umur

ayam terhadap persentase monosit ( P> 0,05 ) ( lampiran 9 )

Tabel 5.

Rata-rata dan standar deviasi diferensial lekosit ( hetero-
fil, eosinofil, basofil, limfosit, monosit ) ayam peneliti-
an ( dalam persentase

Umur Starter Grower Layer
(0-8 minggu) [()8-18 minggu) | ) 18 minggu)
Heternfil| 25,60% 3,17| 27,70%+ 2,21 | 27,70%+ 6,00
Eosinofil] 2,60% 2,221 2,30%+ 1,05 2,30% 1,34
Jenie Basofil 1,20%+ 1,03 | 0,80% 0,78 0,80%+ 0,78
Buras  Limfosit | 62,707+ 2,50 62,80%+ 3,01 | 62,80%+ 4,78
Monosit | 7,907+ 1,29| 6,40%% 3,44 | 6,40% 3,47
etorofil] 25,407+ 2,17 | 25,40% 3,89 | 26,10% 2,81
denis - Bosinofil] 2.90%% 1,57 12,607+ 10,84 ‘| 2,30 220 82
e Basofil 1,60% 1,17| 1,50% 1,35 1, 10%% 6,99
Limfosit | 62,60% 3,43 | 62,90%+ 4,25 | 63,00%+11,03
Monosit | 7,70+ 2,50| 7,607+ 3,03 | 7,50%+ 2,37

Keteranegan

lada tands huruf vang sama, tak ada perbedaan (.P>(L(E )
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BAB VI

KESIMFULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai  gambaran
darah ayam betina buras dengan ayam petelur ras yang me-
liputi jumlah eritrosit, PCV, kadar hemoglobin, jumlah
lekosit serta diferensial lekosit ( heterofil, eosinofii,
basofil, limfosit dan monosit ), maka hasil uji data yang
diperolehnya dapat ditarik suatu kesimpulan :

1. Pada Jumlah Eritroeit.
Tidak ada perbedaan antara jenis ayam betina buras deng-
an jenis ayam petelur ras terhadap jumlah eritrosit.
Sedangkan pada kelompok umur ada perbedaan terhadap jum-

lah eritrosit.

~d

. Pada Packed Cell Volume.

Tidak ada perbedaan antara jenis ayém betina buras deng-

an jenis ayam petelur ras terhadap Packed Cell Volume.

Cedangkan -pada kelompok umur ada perbedaan terhadap

Packed Cell Volume.

3. ¥Yada Kadar Hdemoglobin.
Tidak adna perbedaan antara jenis ayam betina buras deng-
an jenis ayam petelur ras terhadap kadar hemoglobin.
vedangkan pada kelompok umur ada perbedaan terhadap ka-
dar-hemoglobin,

4. Pada Jumlah Lekosit.

Tidak ada perbedaan antara jenis dan umur ayam betina
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buras dengan jenis dan umur ayam petelur ras terhadap

jumlah lekosit.

5. Pada Diferensial Lekosit ( Heterofil, Eosinofil, Baso-
fil, Limfosit dan Monosit ).
Tidak ada perbedaan antara jenis dan umur ayam betina
buras dengan jenis dan umur ayam petelur ras terhadap
diferensial lekosit.

Zaran

; 3¢

Diperlukan waktu yang lebih lama untuk mengadaptasikan
hewan percobaan.

Ferlu pengulangan pemeriksaan sampel setiap aspek gam-
baran darah.

Setiap ayam tidak cukup satu kali saja dalam pengamhil-_
an darah ( sebagai pembanding pemeriksaan sekarang deng-
an yang akan datang ).

Alangkah baiknya bila dilakukan penelitian lanjutan un-
tuk mengetahui gambaran darah secara lengkap ayam-ayam
di Indonesia, khususnya ayam buras, hingga diperoleh

suatu patokan gambaran darah normal dari ayam tersebut.
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RINGEKASA AN

Dari 60 sampel darah ayam yang terbagi 30 sampel
darah ayam buras ( ayam kampung/ sayur ) berasal dari
daerah Sidoarjo dan 30 sampel darah ayam ras ( Lohmann
Erown ) berasal dari daerah Blitar, dilakukan pengukuran
komponen darah yang meliputi : penghitungan jumlah eri-

trosit, Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin,

jumlah lekosit dan diferensial lekosit (meliputi: hetero-

fil, eosinofil, basofil, limfosit dan monosit). Pada

i

penghi tungan jumlah eritrosit dilakukan dengan metode

kamar penghitung dari " Improved Neubauer ", Packed Cell
Volume ( PCV ) dengan mikrohematokrit, pengukuran kadar
hemoglobin menurut Sahli ( asam hematin ), penghitﬁngan
jumliah lekosit dan diferensial lekosit dengan pemeriksaan
hapusan darah.

Setelah dilakukan pengukuran sampel darah tersebut
dipercleh jumlah eritrosit untuk.ayam buras, sebagai ber-
ikut : pada umur starter 1,70 + 0,28, grower 3,31 & 0,65,
layer 2,44 + 0,32. Sedangkan untuk.ayam ras, sebagai ber-
ikut : pada umur starter 2,09 + 0,37, grower 3,47 + 0,48,
layer 72,15 + 0,31, masing-masing dengan satuwan juta per
milimeter kubik ( iuta/mm3 ).

Ineil pengukuran PCV untuk ayam buras, sebagai
berikut : pada umur starter 33,%0 + 2,75, grower 31,60 %
2,47, layer 28,40 .+ 1,96. Sedang untuk ayam ras, sebagai

berikut : 32,90 % 2,02, grower 3%,00 % 2,31, layer 29,40
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+ 2,67, masing-masing dengan satuan persen %)

Faeil pengukuran kadar hemoglobin untuk ayam buras,
cebacsai berikut : pada umur starter 7,05 + 0,49, grower
6,9% + 0,49, layer 6,66 + 0,34. Sedang untuk ayam ras,

 eebapai berikut : pada umur starter 7,86 + 0,99, grower
6,91 + 0,48, layer 6,47 + 0,18, masing-masing dengan satu-
an gram per 100 mililiter ( g/100ml ). _

Hasil penghitungan jumlah lekosit untuk ayam buras,
sebagai berikut : pada umur starter 29,10 + 3,81, Erower
28 52 + 4,08, layer 27,38 + 1,44. Sedang untuk ayam ras,
sebagai berikut : pada umur starter 29,44 * 4,03, grower
gR, 62 % 35,66, layer 27,54 % 0,63, masing-masing dengan
satuan persen ( % ).

Hasil penghitungan persentase heterofil untuk ayam
buras, sebagai berikut : pada umur starter 25,60 * 3,17,
srower 27,70 % 2,21, layer 27,70 % 6,00. Sedang untuk
ayam ras, sebagai berikut : pada umur starter 25,40 %
2,17, grower 25,40 * 3,89, layer 26,10 * 2,81} masing-
masing dengan satuan persen Clige- )s |

Hacil penghitungan persentase eosinofil untuk ayam
burae, sebagai berikut 2 pada umur starter 2,60 + 2,22,
grower 2,30 % 1,05, layer 2,30 + 1,34 . Sedang untuk ayam
ras, sebagai berikut : pada umur starter 2,70 * 15570
grower 2,60 + 0,84, layer 2,30 + 0,82, masing-masing

denran o tuan persen (s B

Hazil penghitungan persentase basofil untuk ayam
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buras, sebagai berikut : pada umur starter 1,2 +:1,03
grower 0,804 0,78, layer 0,8 + 0,78. Sedang untuk ayam
ras, sebagai berikut : pada umur starter 1,5 &+ 1,17,
grower 1 & + 1,35, layer 1,1 + 0,99, masing-masing dengan
satuan persen ( % ).

Hasil penghitungan persentase limfosit untuk ayam
buras, sebagai berikut : pada umur starter 62,70 + 2,50,
grower 62,80 * 3,01, layer 62,80 * 4,?8. Cedang untuk ayam
ras, sebagal berikut : pada umur starter 62,60 : 3,43,
grower 62,90 * 4,25, layer 6%,00 +11,0%, masing-masing
dengan satuan persen ( % ).

Hasil penghitungan persentase monosit untuk ayam
buras, sebagai berikut : pada umur starter 7,90 1,1,29,
grower 6,40 + 3,30, layer 6,40 + 3,47. Sedang untuk ayam
ras, sebagai berikut : pada umur starter 7,70 + 2,50,‘
grower 7,60 + 5,035, layer 7.850 + 237, masing-masing
dengan satuan persen ( % ).

Fenelitian ini merupakan eksperimen faktorial 2X3
dan setelah cilakukan pemeriksaan jumlah eritrosit, PCV,
kadar hemoglobin, jumlah lekosit serta diferensial leko-
sit ( meliputi : heterofil, eosinofil, basofil, limfosit,

T nonoei 1 ] ¥
Aan monnes) iy

ms1l yang diperoleh diselesaikan dengan
hitungan analisis statistik menurut metode yang diterang-
kan oleh oudjana (1985).

lari analisis deta menggunakan taraf signifakasi

5 %, maka didnapatkan hasil sebagai berikut :
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1, Tidak terdapat perbedaan pada jenis ayam terhadap

jumlah eritrosit, Packed Cell Volume ( PCV ), kadar

hemoglohin serta tidak terdapat perbedaan pada jenis
dan umur ayam terhadap jumlah lekosit dan diferensial
lekosit ( heterofil, eosinofil, basofil, limfosit dan
monosit ) ayam penelitian ( P>0,05 §

2. Terdapat perbedaan pada umur ayam terhadap jumlah

eritrosit, Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemo-

globin ayam penelitian ( I“<0,05 Y
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Evaluasi statistik data hasil rata-rata
jumlah eritrosit ( juta/mm3 ).

jenis ayam

Jumlah rata-rata

umur B b
buras (A1) ras (A2) ESEY esar
1,69 1,24 2,46 2,29
1996 . 3 T3 24520 ‘159
BIATEEL . 4 42 1057 1,82 2,66
(U1) 1,54 2,04 2,21 1,70
2,13 1,863 2:31 1,69
Jumlah 17,02 20,93 37,95
rata-rata 1,70 2,09 1,9
2,88 3,50 2:29 1 5,65
4,16 2,19 4,24 3,69
BEONEE 5563 35050 276350
(u2) 4,02° 2,95 2,79 3,73
2T A T 4,00 3,27
Jumlah Ty 34,69 67,83
;éta—ratn S0 i 3,47 3,40
2584 . 254 1,94 2,59
.52 3208 2.45 1,92
layer D% 0 b 2 06 ag63
(U3) BetR- 2 s S DU ORRER ol
D04 2,76 1,63 2,23
Jumlah 24,37 21,49 45,86
rata-rata 2,44 2,15 2,30
Jumlah :
Do 4,53 77,11 151,64
rata-rata . et
_besar 2448 2,51 2,55
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Lampiran 1 (lanjutan).

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :
y2 (1,Q6)2 + (1,76)2 it AL (2,07)2 + (2,23)2
418,1374
(151,64 )2/(60) = 38%,2448

[}

Ry =
Ay =[{(?4,53)2 - (77,11)2} /(30)] - 383,2448 = 0,111
u,, =[[(57,f45)2 + (b?,a‘j)z + (45,86)2}/(20)]- 383 ,2448
= 23 9678
I = 110{(17,02)% 4 (33,107 + ceinli + (34,69)°
- (?:,44)2}- 383,2448 = 25,267
AYLS = 25,267 - 0,111 - 23,9678 = 1,1882
Eyl = 418,1374 - 383,2448 - 0,111 - 23,9678 - 1,1882
- 9,6255
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut :
Ringkasan analisis eksperimen faktorial 2X3
dari perhitungan eritrosit ayam penelitian
Sumber di IK RIK FO E tabgl
Variasi 0,05
Faktor A 1 Sy @2 iy 0,62 4,02
gLt 2 R Ge TR 14,0839 1 6,21 3,17
AU 2 151887 2505001 (5,55, 3,17
Kekeliruan 54 9,6255 0,1783
Jumlah 59 34,8925
Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interakesi AU
( Ftahel’ lihat lampiran 10 )
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1 (lanjutan).

Pengujian :

1b

?-

:}-

Untulk

Untuk

Untuk

SKRIPSI

jonis ayam

P, = 0,6225( F

L) ® 4'02

t;0,05
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1).ditolak, jadi ti-
dak ada perbedaan nyata pada jenis ayam terha-
dap eritrosit ayam penelitian.

umur ayam :

¥y =(—;';’,.'1;’t.1> i £:0,05 = Bis 17

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P(:0,0S.

Dengan demikian hipotesis nihil (HO) ditolak

dan hipotesis alternatif (31) diterima, jadi-

ata perbedaan nyata pada umur ayam terhadap
eritrosit ayam penelitian.

interaksi antara jenis ayam dan umur @ °

Fo = 3,3320 JF 4.g.gc = 317

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P<0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (H,) diterima, jadi

ada perbedaan antara interaksi jenis ayam

dan umur terhadap eritrosit ayam penelitian,
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Lampiran 1 (lanjutan).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan bermakna jumlah
eritrosit berdasar pada jenis ayam ( P)0,0S ), tetapi
ada perbedaan jumlah eritrosit pada umur sefta adanya
pengaruh interaksi antara jenis ayam dan umur terhadap

jumlah eritrosit ( P(0,0S ¥

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur, dihitung :

BNJ = Q 5% + ( t, db sisa ) X YKIS
n

3,40 X V0,1783
10
3,40 X 0,1335

1l

0,45

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur ayam terhadap jumlah
eritrosit

Kelompok Starter Grower Layer
Umur R 1,9 3,4 2.3 BNJ 5%
rata
*
Starter 1,9 0 1,5 0,478 0,45
*
ITOWEeT Ly - 0 1%
Layer 2,3 = S 0
{ Qiapeys lihat lampiran 11 ).

Kesimpulan
Ada perbedaan nyata antara kelompok umur starter dengan

Frower dan antara gorwer dengan layer.
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| Lampiran 2 .
Bvaluasi statistik data hasil rata-rata
PGV (% )
jenis ayam Jumlah rata-rata
AL Besar besar
buras (A1) ras (A2)
39 34 33 33
34 36 36" . 21
starter 3% 29 31 3%
(U1) o W | 30 34
525 328 36 132
Jumlah %33 329 662
rata-rata 3%, 9 32,9 55511
29 29 297 5%
26 32 36 351
FTOW(—.’T‘
'(”d\ ] 34 5%
o 36 36 39 32
L B 36 53
Jumlah 316 __UEEQ_ 646
rata-rata 31,6 33,0 b
280D e 36 28
29 31 28 28
28 28 20 3%
P 28 28 28
o]0 R {1 S 29 Nt ‘
Jumlah 284 294 578 ¢
| rata-rata 28,4 29,4 28,9
Jumlah 3% 953 1886
_besar S0 e A i G
rata-rata %1 .1 31,8 31,5
, CRERGE - T SR NL E TE aEei 2
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Lampiran 2 (lanjutan)

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :

y2= (39)° + (BAYE W by N Tt (23)2 + (29)2
= 59858
R, = (1886)2/(60) = 59283,266
A, [f953)? + (955)%/(30)) - 59283,266 = 6,6673.
Uy =[§iwb-'-‘)2 + (646)° + (5?8)2_}/(20))- 59283,266 = 198,934

I 1710 {(333)% + (316)% + seeasns + (350)° 4 (295)°)
- 59283,266 = 214,534
AU.= 214,534 - 6,6573 - 198,934 = 8,933
£ = 59858 - 5928%,266 - 6,6675 - 198,934 - 8,933
2 36052

Semuz hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagail

berikut :
Ringkasan analisis eksperimen faktorigl 3. X2
dari perhitungan harga PCV ayam penelitian
Sumber F tabel
AT dk JK RJK FO
Variasi 0’05
Faktor A 1 6,6673 6,6675 0, 9996 4,02
=iy 2 198,934 99,467 14,9119 3517
AU 2 8,9%3 4,4665 0,6696 52 4
Kekeliruan 54 360,2 6,6703
Jumlah 59 574,734

Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU
( ¥ ¢apepr lihat lampiran 40 3%
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o> (lanjutan).

Pengujian :

1. Untuk

2. Untuk

% . Untuk

SKRIPSI

jenis ayam :

Fg = 0,9996 <LF £:0,05 " 4,02

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya g>'0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ‘ditolak, jadi
tidak ada perbedaan pada jenis ayam terhadap -
FCV ayam penelitian.

umur ayam

Fy =?&,911%>'F £;0,05 = 31T

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P <0.05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO)I'ditolak

dan hipotesis alternatif (H1) diterima, jadi

nda perbedaan nyata pada umur ayam terhadap

PCV ayam. penelitian.

interaksi antara jenis ayam dan umur :

3 = Ny el 1S X =

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P:>0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi ti-
dak ada perbedaan nyata antara interaksi jenis

ayam dan umur terhadap UV ayam penelitian.
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Lampiran 2 (lanjutan)-

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan PCV berdasar pada
jenis ayam ( P) 0,05 ), tetapi ada perbedaan PCV ber-
dasar pada umur ayam ( P<0,05 ), dan tidak ada pengaruh

interaksi antara umur dan- jenis ayam terhadap PCV ( g}0,0B 2

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur, dihitung :

BNJ = Q 5% + ( t, db sisa ) XVKTS
n

3,40 X V6,6703
=0 .
3,40 X 0,8167

[

= 2,78

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur ayam terhadap PCV

Kelompok Starter Grower Layer
Umur : Rt BNJ 5%
G 851 32,43 28,9

Starter | 33,1 0 0,85 4,2" 2,78
Grower B2 - 0 3,4*

lLayer 28,9 - - 0

( Quapeye lihat lampiran 11 ).
Kesimpulan ‘
:'-‘d:*. perbedaan nyata antara kelompok umur starter dengan
layer dan antara grower dengan layer.
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Lampiran 3.

45

Fvaluasi statistik data hasil rata-rata

kadar hemoglobin ( g/100 mm3 )

jenis ayam

umur

Jumlah rata-rata

buras (A1) ras (A2) Besar  besar
6,8 659 Tob. & 769
a SF RNty Q.5 - TeB
starter 6,5 6,6 600 BB
(U1) 7,1 6,8 8,5 8,0
il =6t 8.7 655
Jumlah T0,5 78,6 149,1
rata-rata 7,05 7,86 7,46
6,2 56,6 7,8 6,8
T2 52 659 6,5
B 6,7 6.6
(U2) ’ ’ » »
Tl 6.3 7N e
T B 6.7 656
Jumlah 69,3 69,1 138,4
rata-rata 6,93 6,91 6,92
6,8 6,6 6,1 56,4
&5 7T 2 6,4 6,6
6,5 =63 6,5 6,4
T 060 6,5 6,5
6,3 6,8 6,6 6,8
Jumlah 66,6 64,7 15903
Seth-ratn 6 66 6,47 6,57
Jum1.ah 204 4 212'4 418,8
Besap 0T, 120 S e T
rata-rata 6,88 7,08 6,98

_besar
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Lampiran 3% (lanjutan)

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :

e P S SR N S
= 2951,06

R, = (418,8)2/(60) = 2923,244

Ay = [ﬁ;wm,a)z + (2%%4)2}/(30ﬂ-2923.244 = 0,58

v, = [f149,10% + (138,07 + (131,3)°}/(20)] - 2923,244

v
= Y

P 1/10{k70'5)2 + (59,3)2 + ansent (6%,1)2 + (64,?f2}
- 2923,244 = 11,472

AU, = 11,472 = 0,58 - 8,009 = 2,883

E. = 2951,06 - 2923,244 - 0,58 - 8,009 - 2,883

19, 164
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut

Ringkasan analicis eksperimen faktorial 2X3%
dari perhitungan kadar Hb ayam penelitian

Sumber F
Variasi dk JK RJK R tabel
0,05

Faktor A 1 0,58 0,58 1,9167 4,02
U 2 8,009 A, 0015 =13,2536 3,17
AU 2 2,883% 1,4415 4,0628 SN |
Kekeliruan 54 19,164 0,3548

~

Jumlah 59 30,6%6

Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU
( Ftapep» lihat lampiran 10 ) 18
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Lampiran 3 (lanjutan).

Pengujian

1-

2.

3.

Untuk

Untuk

Untuk

SKRIPSI

jenis ayam :
P = 1,91674F 140,05 = 4902

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P>-0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak ., jadi
tidak ada perbedaan pada jenis ayam terhadap ka
dar hemoglobin ayam penelitian.

umur aﬁam -

F, = 13,2336 ) P £30,08 = 3217

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P<:0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (31) diterima, jadi
ada perbedaan nyata pada umur ayam terhadap ka-
dar hemoglobin.ayam penelitian. |
interaksi antara jenis ayam dan umur :

= 4,0628 ) F

¥ = 3,17

0 130,05
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P<0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) ditolak,
dan hipotesis alternatif (H;) diterima  jadi
terdapat perbedaan antara interaksi jenis ayam .

dan umur terhadap kadar hemoglobin ayam peneli-

tian.

STUDI PERBANDINGAN GAMBARAN DARAH AYAM... EKO PRIYOWUSONO

P




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

48

Lampiran 3 (lanjutan).

Kegimpulan : Tidak terdapat perbedaan bermakna - kadar

hemoglobin berdasar pada jenis ayam (.P) 0,05 ), tetapi
ada perbedaan kadar hemoglobin berdasar pada umur ayam,
serta ada pengaruh interaksi antara umur dan jenis ayam

terhadap kadar hemoglobin ( P 0,05 ).

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur, dihitung :

BNJ

Il

Q5% + ( t, db sisa ) X VKIS
n

= 35,40 X VO|3§48

10
= 3,40 X 0,1884

= 0,64

Uji Beda Nyata Jujur kelompok umur ayam terhadap kadar
hemoglobin : - A

Kelompok Starter Grower Layer

Umur Rata- | 7,46 6,92 657 ) Dok
rata

Starter | 7,46 0 GG 0,89" 0,64

Grower 6,92 = 0 Qoasts

Layer 6,57 - - =

( Qiapey® Lihat lampiran 11 ).
Kesimpulan :
Ada perbedaan nyata antara kelompok umur starter dengan

layer.
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Fvaluasi statistik data hasil rata-rata
jumlzh lekosit ( ribu/mm3 )

umur

jenis ayam

Jumlah rata-rata

¢ besar
buras (A1) ras (A2) Besax
28,4 35,2 33 .2 39 6
25,2 29,2 35,0 24,2
starter 25,6 34,0 29,8 27,2
(u1) R2NG 258 28,8 24,6
50,60 24,8 2h.B. 35 2
Jumlah 291 294,4 585,4
rata-rata 29,1 29,44 29,27
27,8 29,2 27,2 25,6
. 25,6 29,8 25,435 42
grower 36,6 2?,8 28,6 27!2
(u2) 35,00=, 2524 29,4 27,2
25,2 26,6 25,4 35,0
Jumlah 285,2 286,2 571,84
rata-rata 28,52 28,62 28,57
51,6 26,0 30,8 26,4
2T 0% 27,8 26,2 25,8
30,0 26,0 27,4 32,0
28,2 26,4 28,6 25,6
2‘3!2 ?Byo 25l8 2698
Jumlah 21358 2T75,4 549,2
rata-rata 27,38 27,54 27,46,
oanial 850 856 1706
Besar
LB tar ke ta 28,733 28,53 28,43
besar
SKRIPSI STUDI PERBANDINGAN GAMBARAN DARAH AYAM...

EKO PRIYOWUSONO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50
Lampiran 4 (lanjutan).
Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung
AR DYy AR o i 2 OSe L R + (25,6)°  Pa(26 8
= 49102,96
R, = (1706)° /(60) = 48507,27
i = [{t850)? + (856)2} /(301] - 48507,27 = 0,6
B = [{(585.4)2 ¢ (571,8)% + (549,2)%3 /(20))- 48507,27
= 22,34
Tau - [f(2q1)2 4516285, 2 S e Lo T aR o
(?75,4)2J /(10i] - 48507,27 = 34,07
AU, = 34,07 - 0,6 = 22,34 = 11,13
byh - 49102,96 - 48507,27 - 0,6 - 22,34 - 11,13
= 561,62
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut
Hingkésan anélisié eksperimen faktorial 2X3
gg?i perhitungan jumlah lekosit ayam peneliti-
Sumber
Variasi ' iy S F0 i tabel
0,05
Faktor A 1 0,6 0,6 0,057 4,02
2 22,34 AT 1,074 3 i
AP (i 56565 ~0,;535 39 17
Kekeliruan 54 561,62 10,4
Jumlah 59 595,68

Keterangan : A= jenis ayam; U= umur; AU= interaksi AU

( Ftabel‘ lihat lampiran 10 )
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Lampiran ¢4 (lanjutan).

Pengujian :

1. Untuk jenis ayam 3
Py = 0,087 <‘Ft;o’05 = 4,02
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi
tidak ada perbedaan pada jenis ayam terhadap
jumliah lekosit ayam penelitian.

2. Untuk umur ayam :
By = 1’(\"”4<Ft:o,o‘5 = D11
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P ) 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi
tidak ada perbedaan pada umur ayam terhadap
jumlah leknsit ayam penelitian.

%, Untuk interakei antara jenis ayam dan umur :

o= 0,5355&F ;0,05 = 317
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 0,05.

Dengan demikian hipotesis nihil (Hy) diterima
dan hipotesis alternatif (HT) ditolak, jadi , J
tidak terdapat pengarun interaksi antara jenis

umur ayam terhadap jumlah lekosit ayam

}fnelitian.
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Lampiran 4 (lanjutan).

Kesimpulan ¢ Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
jumlah lekosit berdasar pada jenis maupun umur ayam,

serta tidak ada pengaruh interaksi antara jenis dan umur

ayam terhadap jumlah lekosit ( P 0,05 ).
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Lkvaluasi statistik data hasil rata-rata

peraentane heterofil ( % ).

jenis ayam Jumlah rata-rata
umur o . : s Besar  besar
turas (A1) ras (A2)
f Y At
: 1 |’n ;."(
alarter i 1 0 S
(u1) ] 27
20 1 A e
Jdumlah £ 254 510
Mgy 3 L l'[ ‘H_I‘I,‘: :""—)’E‘I
4 a0 D *A
ETOWer v _ 0 17
AT
kU‘) s 343 ‘lf‘ 2R
Jumlal S48 SN
rata=-rata 3 A4 26,55
1 f, DA 9"{
\ 20 !{ ;.‘iﬁ
(b 27 ry
(] “th ;)'{ :lf..\
1 0 103
61 K38
Lot
rata-rata Tt '-)(":1 26!9
|U[T‘|‘-an L4 7 ‘?F}\.“] 15!{q
pesar :
reta=rata 6 6% 26,37
besar ool B %
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Lampiran 5 (lanjutan)

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :
Y? = (?ﬂ)? + (?7)2 ot o L e + (?ﬁ)? + (29)2

= 42%23
R, = (1579)%/(60) = 41554,017

3 .

R {{(ﬁ-zw)g + (769) J/(}o)] - 41554,017 = 28,016
s [ﬁum)2 + (531)° + (538)°3/(20)) - 41554,017

SA

= o Mo 2 . ;
Jpy = 1/10 i(ga&) AR T L I S s (e + (254)2
4 (?61)&j - 41551,017 = 60,683

AU}, o 60,68% - 28,016 - 21,235 = 11,434
B = < 42223 --415545017. ~ 2850%6 ~ 21,233 (= 11,854

708,%
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebégai
berikut -

Ringkasan analisis .eksperimen faktorial 2X3

dari perhitungan persentase heterofil ayam
nenelitian.

Sumber P
tabel
Variuasi ax JK SR FO 0,05
Faktor A 1 28,016 28,016 2,1359 4,02
U 2 2N P30 1056 T 0, 8094 LT
AU 2 11,4734 8 T17 0,4358 g T,

Kekeliruan 54 70853

Jumlah 59 768,983

Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU

( B abeyr Llihat lampiran 10 )
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Lampiran 5 (lanjutan)

Pengujian :

1. Untuk jenis ayam :
Fan= 9,1359<:F 30,05 = 4,02
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 9,05,
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada jenis ayam ter=-
“hadap p?vsvntﬁﬂp heterofil ayam penelitian.

2. Untuk umur ayam :
o= 98004 (r 30,05 = 2217
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 0,05,
bengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
din hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada umur ayamlterhadap
peraentase heterofil ayam penelitian.

3., Untuk interaksi antara Jenis ayam dan umur :
By =0,4%58 <F £30,05 = 3,17
Talam bentuk probabilitas kejadiannya P)0,0S.
Lengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak ads pengaruh interaksi antara jenis dan
nmur avam terhadap persentase heterofil ayam

penelitian.
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Lampiran 5 (lanjutan).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
persentase heterofil berdasar pada jenis maupun umur
ayam, serta tidak terdapat pengaruh interaksi antara
jenis dan umur ayam terhadap persentase heterofil

( P> 0505:)"
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Lampiran ¢,

Evaluasi statistik data hasil rata-rata
» nntaoe f '._'i'ﬂ-“l.’.iT ( % )-

Jenis ayam

Jumlah rata-rata

umur
buras (A1) ras (A2) Besar Dbesar
i 2 3
1 1 3 3
starter 3 > s 4
(U1) GL 8 3 1
2 3 5 3
Jumlah 26 27 55
rata-rata 2,6 1 2,65
2 3l 2 2
i &) 2 2
grower A 3 3 5
(U2) BT PR
2 it 2 %
fumlah I 26 49
rata-rata 93 2,6 AR
4 0 IR
4 S /
layer 1 5
R S
4 )
:Duniah 3 273 46
-fatu—ratn o 2.5 250
Jumlah ar
_Besar 4 148
rata-rata 4 T ;
besar B 2923 < s 4T
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Lampiran ¢ (1anjutan);
Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung
i L T AR L T + (2)2 + (3)2
= 472
R, = (128)°/(60) = 365,067 ' ~
(9}
a, = [f12)? + (76)%}/(30)] - 365,067 = 0,266
2
U, = [{(53)° + (419% + (46)%}/(20)} - 365,067 = 1,233
S 0 HE6) T et + (26)° + (23)%)

- '.'_t.lr"(\,g_'lg = ],?73

B =" 10755 506,566, - 1,235650,254

E = 472 - 365,067 - 0,266 - 1,233 - 0,234,

y
= 105,2
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut
Ringkasan analisis eksperimen faktorial 2x3
dari perhitungan persentase eosinofil ayam
| 4 14 |:_‘|i 11
Sumber Ft bel
Al dk JK RJK F e
Variasi
0 0,05
Faktor A 1 N,266 0,266 0,1%66 4,02
U %2 1,7%%  0,6165 0,%165 G i
AU 2 (1,2%4 Q1T 0,06 G0k I ¢
Kekeliruan 54 10542 1,948
Jumlah 59 106, 93%3
feterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU
( Ftwhw!’ lihat lampiran 10 )
N
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Lampiran ¢ (lanjutan).
Penzujian
1. Untuk jenis ayam :
FO = O,1366<:§ £30,05 = 4,02
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P)0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada jenis ayam terha-
dap persentase eosinofil ayam penelitian.
2. Untuk umur ayam :
Fo = 0,%165 P £:0,05 = 3217
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada umur ayam terhadap
persentase eosinofil ayam penelitian.

3. Untuk interaksi antara jenis ayam dan umur :

Py = 0,06 (F £:0,05 = el e

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P>0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat pengaruh interaksi antara jenis

dan umur ayam terhadap persentase eosinofil

ayam penelitian,
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Lampiran & (lanjutan).
Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
persentase eosinofil berdasar pada jenis maupun umur

ayam serta tidak terdapat pengaruh interaksi antara

jenis dan umur ayam terhadap persentase eosinofil

( })0,05 ¥z
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Lampiran 7 .

Evaluasi statistik data hasil rata-rata
persentase basofil ( % ).

jenis ayam Jumlah rata-rata

S buras (A1) ras (A2) Besar Dbesar
2 2 O 2
a2 239
starter 0 o 0
(U1) S 9 2
3 2 3
Jumlah 1 16 28
rata-rata 1,7 1,6 1.4
D s
| -
grower iy Fs 12
(U2) 1 @ 2 2
0 G Ol 90
et G4
Jumlah 8 15 e
-ata-rata 0,8 1:5 1,15
ol o S
b
layer i e d
O  ©
(u3) S ety 1
@y 0 0
2 1 0 1
Jumlah & 77 19
rata-rata 0,8 RS 0,95
Jumlah 28 A9
Besar
rata-rata 0,93 4.2 2
besar ¢ i 227
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Lampiran 7 (lanjutan)
Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :
2 2 2
y© = (?)‘) + (1)2 RN LA W R AR (0)2 + (1)
= 140
RY = (7ﬁ)?/(60) = 81,67
A, = (78)° wka2)° 1(30) .~ BIL6T =| 5526
U = 092+ 292 4 (19)° /(20) - 81,67 = 2,03
i L :
T e DT s gy SRR D S
PR - S oy (TR W :
AU, = R SN T SRS o, R
I":V = 140 - -"‘T'F"I)‘ = —{!?6 = ?!03 . 0'44 = 52’6
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut
Ringkasan analicis eksperimen faktorial 2X3%
dari perhitungan persentase basofil ayam
penelitian.
Sumber : )
Variasi il o hJk Fo ¥ tavel
, O
Faktor A 1 3,26 3,26 o et <3 4,02
U ) 2,03 15, 02 1505 T
Al 2 0,44 0,22 0,23 b N
rekeliruan 54 52,6 0,97
Jumlah 59 58533

Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU
(

Pioabel? lihat lampiran 10 ).
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7 (lanjutan).

Pengujian

1. Untuk jenis ayam :

2 -

3

Untuk

Untuk

SKRIPSI

FO = 3'36 <F t;o,os = 4’02
Dalam bentuk probabilitas ke jadiannya f) 0,05.

Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak ada perbedaan nyata pada jenis ayam terha-
dap persentase basofil ayam penelitian.

umur ayam .

Fo =St <F £;0,05 = 2217

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya B)0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada umur ayam terhadap
persentase basofil ayam penelitian.

interaksi antara jenis ayam dan umur :

¥gum g <F 30,05 = 2217

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P ) 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterime
dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi ti-
dak terdapat pengaruh interaksi antara .  jenis
dan umur ayam terhadap persentase basofil ayam

penelitian.
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Lampiran 7 (lanjutan).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
persentase basofil berdasar pada:jenis maupun umur ayam,
serta tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis

dan umur ayam terhadap persentase basofil (ZP>CL05 Y
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-

Lampiran 8 .

Evaluasi statistik data hasil rata-rata
persentase limfosit ( % ).

umur aenls GJai Jumlah rata-rata

buras (A1) ras (A2) Besar  besar
66 062 65 65
64 65 66 65
starter 61" 66 AN GE
(u1) 61 60 54 61
59 65 .61 959
Jumlah 627 626 125%
rata-rata 62,7 62,6 62,65
6 -‘.' I.‘ & LI.} (J j_)ﬂ
6% 62 65 68
ELager 61 68 56 66
j2 ) == .
(U2) 66 60 67860
Jumlah 628 629 1257
rata-rata 62,8 62,9 62,85
66 56 66 64
65 61 5T 67
layer 62 72 s
(U3) ¥ 3
64 65 64 Ha
56 61 62 58
Jumlah 628 630 1258
rata-rata 62,8 6%,0 62,9/
Zanen 1883 1885 3768
Besar '
rata-rata 62,77 62,83 €2,8
besar
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Lampiran B (lanjutan).
Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung @
: 5 e
Yz = Hee )T A LeR) T ¥ e s s 64
= 235126
Rl 2 (?76Q)2/(60) = 236630,4
A = [[(wr«'ﬁ)?' + (1?&*’:)%/(30)}- 236630,4 = 0,067
; 2
L [{( 52)2 + (1257)% + (1258) ]/(20)]- 236630,4
= f"!' [4 5 “
J - /i0 jae)e + 5T + (629)° + (630)}
T l
= e "\(.".1‘1.' = 1
AU 2 1ie 0JORT = O, T= 032373
y - o
B = ERIL6e - 236630,4 = 0,067 - 0,7 - 0,233
Y
= 149 '[.
Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagail
berikut
Ringkasan analisis eksperimen‘fgktgrial 2¥3%
dari perhitungan persentase limfosit ayam
penelitian.
51 F
SMD! tabel
e dk  JK RJK Fo :
Variasi
Faktor A 0,067 0,067 10,0024 4,02
| 2 0,7 055 0,0126 3,47
AU 2 0,233 0,1165 00,0042 i e
Kekeliruan 54 1494,6 27,678
Jumlah 59 1495,6

Keterangan: A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU

(i lihat lampiran 10 )

tabel’
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Lampiran
Pengujian

1. Untuk

2. Untuk

3. Untuk

SKRIPSI
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8 (lanjutan).

jenis ayam :

Fy = 0,0042 <F ;0,05 = 4,02

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) diterima
dan hipotesis altermatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada jenis ayam ter-
hadap persentase limfosit ayam penelitian.

umur ayam :

R = 0,0126 CF 450,05 = 3417

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P ) 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada umur ayam ter-
hadap persentase limfosit ayam penelitian.
interaksi antara jenis ayam dan umur :

Fq = n,r“-nd?(F 20,05 = b

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P)0,0S.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat pengaruh interaksi antara  Jenis
ayam dan umur terhadap persentase. 1imfosit ayam

penelitian.
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Lampiran 8 (lanjutan).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
persentase limfosit berdasar pada jenis maupun umur ayam,
serta tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis dan

umur ayam terhadap persentase limfosit ( P>0,05 )
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Evaluasi statistik data hasil rata-rata

persentase monosit (% =)
umur P Jenis ayem Jumlah rata-rata
buras (A1) ras (A2) Besar  besar
'S 7 10 6
7 8 5 5
starter 10 9 6 g
(U1) ok TR T
i/ 9 1.8
Jumlah 32 ) ok 156
rata-rata 7,9 sl 7.8
A il 10 g
2 4 6 4
(e 5 8 6 8
R 10 T
140
Jumlah 64 76 4
rata-rata 6,4 746 Te0 e
5 ’1" [0} 4
B 15 i1 5
layer 4 % 7 11
(U3) fa 5 A 8
4 3 o=t
Jumlah 64 {5 139
rata-rata 6,4 Ty 6,95
Jumlah 20 228 435
Gdesar
rata-ratn 6,9 7,6 7,25
besar \
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Lampiran 9 lanjutan).

Untuk keperluan ANAVA, maka dihitung :

p 2 2

P R R (T 4 ik e e ) R (e

= 3595
R, = (435)°/(60) = 3153,75
B [{(z.r-:'?)2 + (223)2]!(30))— 3153,75 = 7,34
U, = [{(1[--6)2 + (140)° + (139)‘]/(20)]- 5453535

= },‘[
J = 1/10 {(".fq)2 + (64._)2 S e At +‘(?6)2 + (75)%}
Al

- 315%,75 = 22,55

‘&U o :';?v""r‘ T r",r".(“q - 0'1 = 63;1.‘1
B = %5095 - 3153.75 - 7,34 - 9,1 = 6,11
¥

= 418,17

Semua hasil diatas memberikan daftar ANAVA sebagai
berikut :
Ringkasan analisis eksperimen faktorial 2X3

dari perhitungan persentase monosit ayam
penelitian.

S : F
S T S SR e
Faktor A 1 T, 54 T, 54 0,9466 4,02
U 2 a,1 4,455 0,5868 3,17
AU 2 Gianlil B 055 0,394 £ A
Kekeliruan 54 418,7 7,754
Jumlah 59 441,25

Keterangan : A = jenis ayam; U = umur; AU = interaksi AU
(

lihat lampiran 10 )

w
i

tahel?
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Pengujian

1. Untuk

2. Untuk

3. Untuk
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9 (lanjutan).

jenis ayam :

P, = 0,966 P (.0 o5 = 4,02

0
Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P) 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (HO) diterima
dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada jenis ayam terha-
dap persentase monosit éyam penelitian.

umur ayam :

R, = 0,5868{F (.0 o5 = 3017

Dalam bentuk probabilitas kejadiannya P> 0,05.
Dengan demikian hipotesis nihil (H,) diterima
dan hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat perbedaan pada umur ayam terhadap
persentase monosit ayam penelitian.

interaksi antara jenis ayam dan umur :

Fy = 0,394 <F 40,05 3,17

Dalam bentuk probabilitas ke jadiannya P) 0,05,
Denpgran demikian hipotesie nihil (HU) diterima
din hipotesis alternatif (H1) ditolak, jadi ti-
dak terdapat pengaruh interaksi antara jenis
ayam dan umur terhadap persentase monosit ayam

penell tian.
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Lampiran 9 (lanjutan).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
persentase monosit berdasar pada Jjenis maupun umur ayam,
serts tidak terdapat pengaruh interaksi antara jenis

dan umur ayam terhadap persentase monosit ( P>0,05 )
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Kamar Penghitung lImproved Neubaur
A,B,C,D,E, adalah kamar penghitung eri-
trosit.

W adalah kamar penghitung lekosit.

( Wintrobe, 1967 ).
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Keterangan : 1. Mikroskop.

2. Kamar Penghitung.
3. Hemoglobinometer.
4. HCL 0,1 N.

5. Sampel darah.

6. Aquadest.

. Mikrokapiler.
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C. zosinofil. f. Monosit.
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